BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diperoleh pada TPM

| dan TPM 11 pada kedua subyek, maka dapat disimpulkan bahwa kesalahan

siswa

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan metode

Newman dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Subyek MP

a.

Tahap kesalahan membaca

Subyek dapat membaca dengan benar, namun tidak bisa mengambil
informasi penting dari soal tersebut.

Tahap kesalahan memahami soal

Pada tahap ini subyek dapat menentukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanya, sehingga pada tahap ini tidak ada kesalahan.

Tahap kesalahan transformasi

Pada tahap ini subyek salah dalam menentukan rumus dan salah
dalam menentukan model.

Tahap kesalahan keterampilan proses

Pada tahap ini subyek tidak mampu mengoperasikan penyelesaian
soal dengan baik.

Tahap kesalahan penentuan jawaban akhir

Pada tahap ini subyek salah dalam menentukan jawaban akhir, hal

ini terjadi karena salah dalam proses sebelumnya.
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2. Subyek SK

a. Tahap kesalahan membaca
Pada tahap ini subyek bisa membaca soal dengan baik, akan tetapi
subyek tidak bisa mengambil informasi penting dari soal itu.

b. Tahap kesalahan memahami soal
Pada tahap ini subyek dapat menetukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanya pada soal, maka pada tahap ini tidak ada kesalahan
yang terjadi.

c. Tahap kesalahan trnsformasi
Pada tahap ini subyek tidak dapat menentukan rumus dengan benar,
salah dalam menentukan model.

d. Tahap kesalahan keterampilan proses
Pada tahap ini tidak dapat mengoperasikan perhitungan dengan
benar.

e. Tahap penentuan jawaban akhir
Pada tahap ini subyek menentukan jawaban akhir, akan tetapi

jawaban tersebut salah, karena proses sebelumnya sudah salah.

Faktor penyebab subyek mengalami kesalahan dalam membaca, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penentuan jawaban
akhir adalah, karena subyek kurang teliti, kurang latihan mengerjakan soal-soal

dan kurang memahami soal.
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B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian, maka diharapkan dapat memberikan
sedikit masukan berupa pemikiran yang digunakan sebagai usaha untuk
meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan khususnya pada bidang
matematika. saran yang dapat penulis berikan antara lain:
1. Kepada Guru
a. Dalam rangka mengurangi banyakanya kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika , maka guru perlu lebiih banyak
memberikan latihan soal secara kontinyu melalui keterampilan
berhitung dan ketelitian dengan bimbingan seperlunya yang
menekankan pada penerapan rumus.
b. Guru perlu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama
bagi siswa yang sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal.
c. Hendaknya guru diharapkan dapat memberi motivasi untuk siswa
untuk lebih mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam
menyelesaikan soal-soal.
2. Kepada siswa
a. Siswa hendaknya mengkomunikasikan kesalahan-kesalahan yang
dialami, pada guru maupun pada teman yang lebih menguasai.
b. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
matematika di kelas.
c. Siswa hendaknya memiliki minat belajar yang tinggi agar tercapai

prestasi belajar yang bagus.
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d. Hendaknya siswa lebih meningkatkan kemampuannya dalam
menyelesaikan  soal-soal terutama meningkatkan kemampuan

berhitung.
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